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METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Penelitian dilakukan dengan pengumpulan data,
pengeditan data serta menganalisis data. Data tersebut
diambil dari laporan keuangan triwulan Bank BNI Syariah
pada website www.bnisyariah.co.id periode 2010-2017.
B. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu’.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
dengan menggunakan data kuantitatif. Metode kuantitatif
adalah suatu metode penelitian dengan menggunakan data
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Metode penelitian ini sebagai metode ilmiah karena
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit, obyektif,

terukur, rasional, dan sistematis?.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatid dan R&D,
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C. Populasi dan Sampel

Dalam metode penelitian, populasi dapat dipakai
untuk menyebutkan sekelompok objek yang menjadi
sasaran penelitian. Populasi  penelitian  merupakan
keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, objek ini dapat
menjadi sumber data penelitian®. Populasi penelitian ini
adalah Laporan Keuangan Bank BNI Syariah yang
dicantumkan di website www.bnisyariah.co.id mulai dari
tahun 2010-2017.

Sampel adalah suatu prosedur dimana hanya sebagian
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk
menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu
populasi. Metode pengambilan sampel pada penelitian ini
ialah purposive sampling. Purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini sampel yang
digunakan adalah rasio Return On Equity (ROE), Non
Performing Financing (NPF) dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) dari laporan keuangan triwulan Bank BNI
Syariah periode 2010-2017.

® Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian ...........,
(Jakarta:Rajawali Pers, 2012) h.145
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Dalam penelitian kuantitatif, teknik sampling
digunakan untuk  melakukan generalisasi  statistik
berdasarkan karateristik populasi yang hendak diwakili*.

D. Variabel Penelitian.

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel terikat (variabel
dependen) dan variabel bebas (variabel independen).

1. Dependen Variabel

Dependen variabel sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa
Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena
adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Return On Equity (ROE)
sebagai variabel Y.

2. Independen Variabel

Variabel independen ini sering disebut sebagai
variabel stimulus, prediktor, antecedent.dalam
bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel
bebas. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi  atau yang menjadi  sebab
perubahannya atau timbul variabel dependen.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri

4Apud, “Metodogi Penelitian”, 61



dari dua variabel yaitu Non Performing Financing
(NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR).
E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu proses
pengumpulan data primer dan sekunder dalam suatu
penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah yang
amat penting, karena data yang dikumpulkan akan
digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti
atau untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan®.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan sumber data sekunder. Data sekunder
merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung®. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan,
atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau
data dokumenter baik yang dipublikasikan maupun tidak
dipublikasikan..

Data dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan publikasi triwulan Bank BNI Syariah di
Indonesia periode 2010-2017, yaitu rasio Non Performing
Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan
Return on Equity (ROE).

® Sofyan Siregar, Statistika untuk Penelitian: Dilengkapi Perhitungan
Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 130

® Etta mamang sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian:
Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset), 44



F. Teknik Analisis Data

Analisis data disebut juga pengolahan data dan
penafsiran data yang dalam penelitian kuantitatif dilakukan
setelah data terkumpul”. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis
dengan teknik statistik®. Dalam penelitian kuantitatif
analisis dilakukan setelah data terkumpul yang selanjutnya
akan diolah dan dianalisis.

Untuk dapat menganalisa pengaruh Non Performing
Financing (NPF) dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
terhadap Profitabilitas, maka penulis menggunakan
pendekatan statistik dengan menggunakan aplikasi, yaitu:
Statistic Produduct and Service Solutions (SPSS) versi 18
dan Microsoft excel. Adapun teknik analisis dan
pengolahan data yang dipakai adalah sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik
Model regresi linear dapat disebut sebagai model yang
baik jika memenuhi asumsi klasik. Oleh karena itu, uji
asumsi klasik sangat diperlukan sebelum melakukan
analisis regresi.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah data terdistribusi dengan normal atau

” Apud, Metodologi Penelitian, 98
® Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian:
Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Yogyakarta, Andi Offset, 2010), 26



tidak®. Model regresi yang baik adalah yang
residual datanya terdistribusi normal. Jika residual
data tidak terdistribusi normal maka kesimpulan
statistik menjadi tidak valid atau bias. Ada dua
cara untuk mendeteksi apakah residual data
berdistribusi normal atau tidak dengan melihat
grafik normal probability plot dan uji statistik One-
Kolmogrov-Sminov Test.

Uji normalitas dapat diuji melalui normal
probability plot. Apabila grafik menunjukan
penyebaran data yang berada disekitar garis
diagonal maka model regresi tersebut memenuhi
asumsi normalitas. Pada uji statistik One-
Kolmogrov-Sminov  Test jika didapat nilai
signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
data terdistribusi normal secara multivariate.
Untuk menetapkan kenormalan, Kkriteria yang
berlaku sebagai berikut:

1. Tetapkan taraf signifikansi uji, misalnya o

=5% (0,05)
2. Bandingkan probabilitas dengan taraf

signifikansi yang diperoleh.

® Duwi Priyanto, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data
(Yogyakarta: Gava Media, 2010) , 36



3. Jika signifikansi yang diperoleh >a, maka
sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

4. Jika signifikansi yang diperoleh <o, maka
sampel bukan berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedatisitas

Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana

terjadinya ketidaksamaan dari residual pada model
regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan
tidak adanya masalah heteroskedastisitas'®. Uji
Heteroskedastisitas yang sering digunakan adalah
dengan  menggunakan  Scatterplot. Metode
pengambilan keputusan pada uji
Heteroskedastisitas dengan melihat scatterplot
yaitu jika titik-titik menyebar dengan pola yang
tidak jelas diatas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi masalah heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi  adalah  keadaan  dimana

terjadinya korelasi dari residual untuk pengamatan

satu dengan pengamatan yang lain yang disusun

1% Duwi Priyanto, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data
.............. (Yogyakarta: Gava Media, 2010), 67



menurut runtun  waktu*’. Uji  autokorelasi

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

korelasi yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model
regresi.

Uji autokorelasi yang paling sering digunakan
adalah uji Durbin-Watson (DW). Pengambilan
keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah
sebagai berikut:

- Bila nilai DW berada diantara dU sampai
dengan 4-dU, artinya tidak terjadi autokorelasi.

- Jika DW lebih kecil dari dL atau lebih besar
dari 4-dL, artinya terdapat autokorelasi.

- Jika DW terletak diantara dL dan dU atau
diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti.

d. Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah keadaan dimana
antara dua variabel independen atau lebih pada
model regresi terjadi hubungan linear yang
sempurna atau mendekati sempurna'?.  Uji
Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui

apakah hubungan diantara variabel independen

! Duwi Priyanto, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data
.............. (Yogyakarta: Gava Media, 2010), 75
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memiliki masalah Multikolinieritas atau tidak.
Model regresi yang baik mensyaratkan tidak
adanya masalah multikolinieritas. Uji
multikolinieritas diperlukan jika jumlah variabel
independen lebih dari satu. Ada beberapa cara
mendeteksi ada atau tidaknya multikoleniaritas,
sebagai berikut:**

- Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi
model regresi empiris yang sangat tinggi,
tetapi secara individual variabel bebas banyak
yang tidak signifikan mempengarhi variabel
terikat.

Multikolinieritas dapat juga dilihat dari nilai VIF
(vVariance Inflasig Factor), jika VIF < 10, tingkat
kolinieritas dapat ditoleransi.

2. Analisis Regresi Berganda
Regresi berganda adalah hubungan antara satu dependen
variabel dengan lebih satu independen variabel™. Regresi
linier berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua
atau lebih dari variabel independen terhadap satu variabel
dependen. Analisis yang memiliki variabel bebas lebih dari

satu disebut analisis regresi berganda.

¥ Muhammad Tolkhan Mansur, “Pengaruh FDR, BOPO, dan NPF
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2012-2014” (Skripsi,

“Universitas Negeri Walisongo”, Semarang, 2015), 37
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Persamaan regresi yang digunakan untuk meneliti
pengaruh X; dan X, terhadap Y dengan menggunakan

analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y=BO+BIX1+BZX2+e

Keterangan:
Y : Variabel Dependen atau Terikat (ROE)
X3 : Non Performing Financing
X, : Financing to Deposit Ratio
Bo . Konstanta, besar nilai Y jika X; = 0 dan X,=0
B, : Koefisien regresi variabel X;
B, : Koefisien regresi variabel X,
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
pengujian secara parsial (uji t) dan penyajian data secara
simultan (uji f).
a. UjiT
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial
(individual). Jika nilai signifikansi yang dihasilkan uji t P
< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen atau dengan membandingkan Thiwng

dengan Trpe, apabila Thiung > Trwwe, Maka dapat



disimpulkan bahwa terdapat pengaruh parsial antara
variabel independen terhadap variabel dependen.
Rumus hipotesisnya:

Ho:P = 0 (tidak ada pengaruh antara variabelX

terhadap Y)

Ho:P # 0 (ada pengaruh antara variabel X terhadap

Y)

Menurut kriteria P value:

- Jika P > 5%, maka keputusannya ada menerima
hipotesis nol (Ho) atau Ha ditolak, artinya tidak
ada pengaruh yang signifikan antara variabel
independen terhadap variabel dependen.

- Jika P < 5%, maka keputusannya adalah
menolak hipotesis nol (Ho) atau Ha diterima,
artinya ada pengaruh yang signifikan antara
variabel  independen  terhadap  variabel
dependen.

b. UjiF
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan uji F
memiliki Probabilitas < 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa semua variabel independen secara bersama-sama

> Muhammad Tolkhan Mansur, “Pengaruh FDR, BOPO, dan NPF
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2012-2014” (Skripsi,
“Universitas Negeri Walisongo”, Semarang, 2015) , 40



berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Cara
lain untuk menguji signifikansi uji F adalah dengan
membandingkan Fuper dengan Fhiwng. Apabila Fhiwng >
Fuber maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
Rumus hipotesis statistiknya:

Ho:P = 0 (tidak ada pengaruh antara variabel X; X;
terhdap Y)
Ho:P # 0 (ada pengaruh antara variabel X; X, terhadap Y)

- Jika P > 5%, maka keputusannya adalah

menerima hipotesis nol (Ho)
- Jika P < 5%, maka keputusannya adalah
menolak hipotesis nol (Ho)

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R?
merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi,
karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model
regresi  yang terestimasi. Koefisien  determinasi
menunjukkan seberapa besar kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen
atau dengan kata lain seberapa besar X memberikan
kontribusi terhadap Y.

Kelemahan mendasar penggunaan R-Square
adalah bias terhadap jumlah variabel independen, maka



nilai R-Square pasti akan meningkat. Oleh karena itu
sangat dianjurkan untuk menggunakan nilai adjust R-
Square dalam mengevaluasi model regresi, dimana
nilainya bisa naik atau turun apabila suatu variabel
independen ditambahkan kedalam model. Nilai koefisien
determinasi dapat diukur oleh nilai R? atau Adjust R R?
digunakan pada saat variabel bebas satu saja atau biasa
disebut dengan Regresi Linear Sederhana, sedangkan
Adjust R? digunakan untuk variabel bebas lebih dari satu
atau disebut dengan Regresi Linear Berganda.
G. Definisi Operasional Variabel
Usaha untuk memperoleh penelitian yang sesuai
dengan yang diharapkan peneliti dan menghindari bias teori
dalam hasil pengolahan data. Maka variabel-variabel yang
digunakan sebagai berikut:
1.  Data Return On Equity (ROE)

Data variabel dependen dalam penelitian ini
adalah ROE. Variabel dependen adalah variabel yang
variansinya dipengaruhi  oleh  variasi variabel
independen’®. Data bersumber dari laporan keuangan
neraca dalam laporan laba rugi Bank BNI Syariah
periode 2010-2017. Data ROE didapat dengan cara®”:

¢ Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan
SPSS, (Yogyakarta: Andi Offset, 2011), 8

" Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:
Unit Penerbit dan Percetakan, 2005) , 63



Return on Equity
Laba sesudah pajak

= 1009
Jumlah modal sendiri rata — rata x o

2.  Data Non Performing Financing (NPF)

Data variabel independen yang pertama dala
penelitian ini adalah NPF. Variabel independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain®®.
data dalam penelitian ini bersumber dari laporan
keuangan neraca Bank BNI Syariah periode 2010-
2017. Data NPF dapat dihitung dengan cara:

Total Pembiayaan Bermasalah
Total Pembiayaan

NPF =

3. Data Financing to Deposit Ratio (FDR)

Data variabel independen yang kedua dalam
penelitian ini adalah FDR. Variabel independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab besar kecilnya nilai variabel yang lain, data

dalam penelitian ini bersumber dari laporan keuangan

'8 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan
SPSS,7



neraca Bank BNI Syariah periode 2010-2017. Data
FDR dapat dihitung dengan cara™:

Financing to Deposit Ratio
_ Pembiayaan yang diberikan
B Dana Pihak Ketiga

x 100%

¥ Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta:
Unit Penerbit dan Percetakan, 2005), 55



